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Abstrak  - Menurut WHO diabetes merupakan gangguan metabolisme yang ditandai dengan tingginya kadar 

gula dalam darah. Diabetes merupakan penyakit yang mematikan apabila penderita tidak bisa mengendalikannya 

dan akan menjadi komplikasi. Banyak orang yang terkena penyakit diabetes dan terlambat mengetahuinya, 

sehingga pada saat melakukan pengobatan kondisi sudah komplikasi. pendeteksian penyakit diabetes sejak dini 

sangat membantu bagi penderita untuk menghindari adanya komplikasi yang akan terjadi. Maka dari itu 

dibutuhkan suatu teknik data mining yang dapat mengolah data dan mencegah penyakit diabetes sejak dini. Data 

mining merupakan suatu proses penggalian pengetahuan dari sejumlah data untuk menemukan sebuah pola. Data 

mining sudah banyak digunakan salah satunya tentang metode prediksi untuk mengetahui penderita diabetes. 

Banyak sekali metode prediksi yang ada, salah satunya linear regression, dimana metode ini menggunakan 

atribut dependen dan independen. Dalam penelitian ini menggunakan metode multiple linear regression untuk 

memprediksi penyakit diabetes, serta melakukan evaluasi menggunakan RMSE (root mean square error). Hasil 

dari penelitian ini menghasilkan nilai RMSE sebesar 0.403, pengujian RMSE menggunakan cross validation 

dengan mengubah nilai number of validation.  

 

Kata Kunci: Data Mining, Linear Regression, Diabetes 

 

Abstract - According to WHO, diabetes is a metabolic disorder characterized by high levels of sugar in the 

blood. Diabetes is a deadly disease if the sufferer cannot control it and it will become a complication. Many 

people are affected by diabetes and find out too late, so that at the time of treatment the condition has 

complications. Early detection of diabetes is very helpful for sufferers to avoid complications that will occur. 

Therefore we need a data mining technique that can process data and prevent diabetes from an early age. Data 

mining is a process of extracting knowledge from a number of data to find a pattern. Data mining has been 

widely used, one of which is the prediction method to find out people with diabetes. There are so many 

prediction methods available, one of which is linear regression, where this method uses dependent and 

independent attributes. In this study, the multiple linear regression method is used to predict diabetes, and 

evaluates using RMSE (root mean square error). The results of this study produce an RMSE value of 0.403, the 

RMSE test uses cross validation by changing the number of validation value 
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PENDAHULUAN 

 

Diabetes merupakan penyakit yang 

menyebabkan kematian terbesar no 3 di Indonesia 

dengan jumlah persentase 6,7%, setelah stroke 

(21,1%) dan jantung koroner (12,9%) dan 

berdasarkan International Diabetes Federation (IDF) 

Atlas tahun 2017 Indonesia menduduki peringkat ke 

6 (Lindungi Keluarga Dari Diabetes - Direktorat 

P2PTM, n.d.). Diabetes merupakan gangguan 

metabolisme didalam tubuh, dimana penyakit ini 

membuat tubuh menjadi resisten  terhadap insulin 

sehingga insulin yang dihasilkan tidak berfungsi 

secara normal (Rahimloo & Jafarian, 2016). 

Salah satu faktor penyebab diabetes terlihat 

dari kebiasaan dan pola makan yang tidak benar 

http://creativecommons.org/licenses/by-sa/4.0/
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seperti kurang berolahraga, merokok, makan 

makanan berprotein tinggi dan makanan siap saji 

(Baiju & Aravindhar, 2019) selain itu biasanya ada 

faktor dari keluarga.  

Diabetes sendiri memiliki dampak terhadap 

orang yang terkena seperti kerusakan vascular radio 

(Putri et al., 2021) selain itu dalam waktu lama 

diabetes menjadi komplikasi seperti serangan 

jantung, stroke, kerusakan mata, amputasi terhadap 

anggota tubuh yang terkena, bahkan kerusakan 

ginjal dan masih banyak lagi (Islam et al., 2019). 

Dalam sepuluh tahun terakhir penyakit 

diabetes meningkat dua kali lipat di seluruh dunia 

dan sekitar 200 juta orang terkena penyakit diabetes 

(Rahimloo & Jafarian, 2016). Salah satu penyebab 

meningkatnya jumlah penderita diabetes yaitu 

terlambat dalam mendiagnosa penyakitnya (Putri et 

al., 2021).  

Diagnosis medis merupakan hal penting yang 

digunakan untuk memprediksi secara akurat, tetapi 

diagnosis medis tidak selalu mengetahuinya 

sehingga terlambat dalam mendeteksi penyakit 

diabetes. Deteksi dini sangat membantu untuk 

mengurangi terjadinya komplikasi, dalam 

pendeteksian dini diperlukan sebuah teknik data 

mining yaitu prediksi. Model prediksi ini 

memprediksi hasil dimasa depan berdasarkan catatan 

masa lalu yang diambil dari dari database (Aldallal 

& Al-Moosa, 2018). Prediksi melibatkan beberapa 

variabel dalam mengumpulkan data untuk 

memprediksi nilai yang belum diketahui dari suatu 

variabel (Rao et al., 2017). 

Data mining merupakan proses pencairan dan 

penggalian pengetahuan dari sejumlah data yang 

besar untuk menemukan sebuah pola. Teknik data 

mining yang sering digunakan yaitu asosiasi, 

klasifikasi, clustering, prediksi dan lainnya (George 

& Hema, 2015). Algoritma data mining digunakan 

dalam penambangan data dan sangat bermanfaat di 

kalangan kesehatan. 

Algoritma regresi linear terbagi menjadi dua 

yaitu simple regresi linear dan multiple regresi linear 

(Herwanto et al., 2019). Hubungan antara satu 

variabel dependen dengan satu variabel independen 

disebut dengan Simple regresi linear, sedangkan 

hubungan antara satu variabel dependen dengan  dua 

atau lebih variabel independen disebut dengan 

multiple linear regression (Herwanto et al., 2019). 

Algoritma yang digunakan dalam penelitian ini yaitu 

multiple linear regression karena memiliki 8 atribut 

independen dan 1 atribut dependen. Tujuan dari 

penelitian ini yaitu keadaan kesehatan seseorang 

menderita diabetes atau tidak berdasarkan data yang 

didapatkan serta nilai root mean square error 

(RMSE) yang diperoleh dari pengujian cross 

validation dengan mengubah number of validation 

untuk melihat keakuratan metode. 

 

METODOLOGI PENELITIAN 

Cara yang digunakan untuk menyelesaikan 

masalah dalam penelitian ini dikatakan dengan 
sebagai metode penelitian. 

 
 
 
 
 

Sumber: (Hayuningtyas & Sari, 2021) 
Gambar 1. Metode Penelitian 

 Dalam penelitian ini metode penelitian yang 
digunakan dimulai dari : 
1. Pengumpulan Data 

Data yang digunakan didapat dari 
https://www.kaggle.com/kandij/diabetes-
dataset/code. Data ini terdiri dari 9 atribut terdiri dari 
1 variabel dependen yaitu outcome sebagai nilai 
akhirnya yang diprediksikan, dan 8 atribut sebagai 
variabel independen yang mempengaruhi penyakit 
diabetes. Atribut data penelitian ini dapat dilihat 
pada tabel dibawah ini 

Tabel 1. Atribut 

Atribut Keterangan 

Pregnancies Berapa kali hamil 

Glucose Konsentrasi glukosa plasma 

selama 2 jam 

Blood Pressure Tekanan darah diastolik (mm 

Hg) 

Skin Thickness Ketebalan kulit trisep (mm) 

Insulin Insulin serum selama 2 jam 

(mu U/ml) 

BMI Index massa tubuh (berat 

dalam kg/(tinggi dalam 

m)^2) 

Diabetes Pedigree 

Function 

Fungsi silsilah diabetes 

Age Usia (tahun) 

Outcome Hasil 

1 : Menderita Diabetes 

0 : Tidak Menderita Diabetes 

Sumber: (Hayuningtyas & Sari, 2021) 
 

2. Pengolahan Data Awal 

Pengolahan data awal terdapat beberapa proses 

yaitu normalize dan Correlation matrix. Normalize 

digunakan untuk penskalaan nilai atribut dari sebuah 

data. Pada penelitian ini menggunakan normalize 

dengan metode range transformation yang nantinya 

nilai dari setiap atribut minimal 0 dan max 1. 

Correlation matrix digunakan untuk membuat 

matriks korelasi antar atribut. 

 

3. Pengujian Metode 

Regresi merupakan suatu hubungan yang 

menentukan variabel terikat dengan variabel bebas 

(Prasetyo et al., 2021). Algoritma linear regression 

berganda merupakan algoritma yang memiliki 

variabel lebih dari satu (Gaol et al., 2019). 

Variabel dependen (y) pada penelitian ini yaitu 

hasil akhir menderita diabetes atau tidak, sedangkan 

variabel independen adalah pregnancies, glucose, 

https://www.kaggle.com/kandij/diabetes-dataset/code
https://www.kaggle.com/kandij/diabetes-dataset/code


Jurnal Teknik Komputer AMIK BSI, Volume 8, No.1, Januari 2022 

P-ISSN 2442-2436, E-ISSN: 2550-0120 

42  Implementasi Data Mining Dengan Algoritma Multiple Linear Regression  

Untuk Memprediksi Penyakit Diabetes 

 

blood pressure, skin thickness, insulin, BMI, 

diabetes pedigree function, dan age. 

Perhitungan multiple linear regression dapat 
dilihat di bawah ini (Herwanto et al., 2019): 

 
 …... (1) 

 
Dengan : 
Y  = Variabel dependen (nilai yang 

diprediksikan) 
X1, X2….Xn = Variabel independen 
a  = Konstanta 

b1, b2….bn = Koefisien regresi 

 

Untuk mengetahui pengaruh variabel 

independen dengan dependen dapat menggunakan 

uji koefisien. Koefisien bernilai 0 sampai dengan 1. 

Jika koefisien bernilai 0 maka tidak berpengaruh 

apa-apa, tetapi sebaliknya jika koefisien mendekati 

angka 1 maka semakin kuat pengaruhnya (Herwanto 

et al., 2019). 

 

4. Evaluasi Hasil 
Root mean square error (RMSE) merupakan 

akar kuadrat dari kuadrat kesalahan rata-rata yang 
dihasilkan dari perhitungan (Prasetyo et al., 2021). 
Jika hasil RMSE semakin rendah maka akan 
semakin baik hasil prediksinya.  

 

   ……………………….… (2) 

Nilai RMSE yang rendah menunjukkan bahwa 

nilai yang dihasilkan suatu model perkiraan 

mendekati nilai aslinya. Sedangkan nilai RMSE 

semakin besar, maka keakuratan nilai yang 

dihasilkan semakin tidak akurat (Herwanto et al., 

2019) 

 

HASIL DAN PEMBAHASAN 

1. Pengumpulan Data 

Data yang digunakan sebanyak 786 data. 
Berikut adalah data diabetes dalam rapidminer. 

 

 

 

Pada bagian ini, dijelaskan hasil penelitian dan pada 

saat yang sama diberikan pembahasan yang 

komprehensif. Hasil dapat disajikan dalam angka, 

grafik, tabel, dan lain-lain yang membuat pembaca 

memahami dengan mudah. Pada bagian ini 

ditekankan nilai baru dari penelitian yang memuat 

inovasi, serta implikasinya. Pembahasan dapat dibuat 

dalam beberapa sub-bab. 

 

Sumber: (Hayuningtyas & Sari, 2021) 
Gambar 2. Data Awal 

 
 

2. Pengolahan data awal 

Tahapan pengolahan data awal dengan 

normalize dan correlation matrix. Berikut adalah hasil 

dari normalize dan correlation matrix. 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Sumber: (Hayuningtyas & Sari, 2021) 
Gambar 3. Normalize 

 

Pada gambar 2 terlihat bahwa nilai masing-masing 

atribut minimal 0 dan maksimal 1. 

 

 
Sumber: (Hayuningtyas & Sari, 2021) 

Gambar 4. Correlation Matrix 
 

 Pada atribut outcome dijadikan sebagai label 

dengan menggunakan operator set role. Berikut 

adalah hasil dari menggunakan operator set role. 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Sumber: (Hayuningtyas & Sari, 2021) 

Gambar 5. Set Role 

 

3. Pengujian Metode 

 Pada pengujian metode data menggunakan cross 

validation dengan mengubah number of validation 

dari 2 sampai dengan 7 untuk mendapatkan nilai 

RMSE yang paling rendah. Kemudian pengujian 

metode menggunakan multiple linear regression. 
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Berikut adalah hasil dari pengujian dari metode. 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Sumber: (Hayuningtyas & Sari, 2021) 

Gambar 6. Multiple linear regression 

 

 Pada gambar 6 terlihat hasil prediksi dari data 

yang diolah. Dan menghasillan nilai koefisien dari 

setiap atribut. 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Sumber: (Hayuningtyas & Sari, 2021) 

Gambar 7. Koefisien dari Atribut 

 

 Koefisien relasi ini digunakan untuk mengukur 

kekuatan hubungan antara beberapa variabel. Untuk 

melihat hubungan koefisien relasi dapat 

menggunakan analisa korelasi. Korelasi dapat bernilai 

positif, negative,  atau tidak ada korelasi. 

 Korelasi positif dimana variabel bebas mengikat 

ke variabel tak bebas, nilai dari korelasi positif 

mendekati angka 1 atau 1. Sedangkan korelasi 

negative dimana variabel bebas mengikat ke variabel 

tak bebas, nilai dari korelasi negative mendekati 

angka -1 atau -1. Tidak ada korelasi bernilai 0. 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Sumber: (Hayuningtyas & Sari, 2021) 

Gambar 8. Linear Regression 

 

Dari hasil pengujian metode didapatkan 

persamaan dapat dilihat dibawah ini. 

Y  = outcome 

X1 = Pregnancies 

X2 = Glucose 

X3 = Blood Pressure 

X4 = Skin Thickness 

X5 = Insulin 

X6 = BMI 

X7 = Diabetes Pedigree Function 

X8 = Age 

 

Y = (0.350 * X1) + (1.178 * X2) – (0.284 * X3) +   

(0.015 * X4) - (0.153 * X5) + (0.889 * X6) + (0.345 * 

X7) + (0.157 * X8) – 0.787 

 

4. Evaluasi Hasil 

Dari hasil pengujian metode ini, menghasilkan 

nilai root mean square error (RMSE). Nilai root 

mean square error yang diperoleh dapat dilihat pada 

tabel dibawah ini. 

Tabel 2. Hasil root mean square error 

Number of 

Validation 

Nilai RSME 

2 0.408 

3 0.407 

4 0.404 

5 0.405 

6 0.405 

7 0.403 

8 0.404 

9 0.405 

Sumber: (Hayuningtyas & Sari, 2021) 

KESIMPULAN 

 

Penelitian ini membahas tentang penerapan multiple 

linear regression terhadap penyakit diabetes. Data 

yang digunakan sebanyak 786 data yang terdiri dari 

1 atribut dependen dan 8 atribut independen yang 

menghasilkan persamaan. 

Dari hasil percobaan cross validation dengan 

mengubah number of validation dari 2 sampai 

dengan 9 menghasil nilai root mean square error 

terendah di number of validation 7 dengan nilai root 

mean square error 0.403. Dari hasil RMSE ini 

menunjukkan bahwa nilai dari model perkiraan yang 

dihasilkan mendekati akurat. 
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